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 Abstract:  
Pengabdian dilaksanakan di Desa Monas Dan Desa Dunu 

Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara dengan 

tujuan untuk; 1) Mengoptimalkan potensi SDM; melalui; 

aksi nyata pemerintah desa dan kerja sama masyarakat 

untuk mengelola potensi Desa, FGD: Program utama; 

Optimalisasi Pelayanan Aparat Desa, Kepatuhan Hukum 

oleh Pemerintah Desa dalam pencegahan Stunting dalam 

situasi New Normal dalam pelayanan kesehatan masyarakat 

kawasan wilayah pesisir. 2) Pendampingan pelayanan Gizi 

untuk kesehatan masyarakat. Agenda kegiatan yang kedua 

untuk mengoptimalkan Pelayanan posyandu 

Desa/kelurahan/kecamatan, sebagai basis pelayanan 

kesehatan masyarakat; terutama untuk ibu hamil dan anak 

balita. Hasil yang dicapai berupat: (a) pelayanan optimal 

dari perangkat Desa. b) Peningkatan kesehatan Stunting c) 

Peningkatan kesejahteraan dan perekonomian serta e) 

ketrampilan masyarakat dalam memanfaatkan lahan untuk 

produksi tanaman lokal untuk ketersediaan pangan. 
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Pendahuluan 

 Desa Monas Dan Desa Dunu Kecamatan Monano Kabupaten Gorontalo Utara 

merupakan kawasan pesisir yang pada umumnya memiliki sumberdaya alam dengan berbagai 

keunggulan karakteristik berupa potensi masyarakat, potensi pertanian, lahan, pemukiman dan 

potensi sumberdaya laut. Namun potensi keunggulan ini jika tidak dikelola secara baik dan 

benar maka potensi tersebut menjadi suatu sumber daya yang tidak akan menunjang 

kesejahteraan masyarakat. 

Fakta yang kita temukan dikawasan pesisir adalah sesungguhnya mereka memiliki 

keunggulan potensi berupa potensi sumber daya alam yang kompleks serta bervariasi untuk 

menjadi modal utama bagi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. Namun pada 

kenyataannya potensi tersebut kurang dimanfaatkan secara baik sehingga terkesan terbiarkan 

dan tersia-siakan.  

 Salah satu keunggulan yang menjadi potensi sumberdaya alam di desa pesisir adalah 

halaman dan pekarangan yang cukup luas untuk dapat dimanfaatkan. Dalam hal ini potensi ini 
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dapat digunakan sebagai tempat menanam tanaman yang bermanfaat untuk penigkatan gizi dan 

pendapatan masyarakat. Apalagi disaat pandemic Covid 19 seperti ini banyak masyarakat yang 

terdampak secara ekonomi sehingga perlu ada upaya untuk melakukan usaha lain untuk 

menambah pendapatan. Disamping itu potensi desa posisir harus dekelola sebaik mungkin 

yang semuanya ditujukan untuk memperkuat desa sebagai basi sekonmi keluarga teruutama 

untuk pemenuhun kebutuhan hidup terutama pemenuhan ketrsedian pangan masyarakat desa. 

itu sendiri. 

Terkait dengan hal itu maka pemerintah Desa harus dapat menyiapkan program untuk 

mewujudkan kemaadirian dan pemenuhan pangan masyarakat. Program tersebut dapat 

dilakukan melalui pendampingan berbasiskan pada kesehatan masyarakat. Disamping itu   

pengembangan potensi desa juga dapat dikaitkan dengan pemenuhan gizi dan penguatan 

ketersediaan pangan untuk masyarakatnya. Dengan demikian program pemerintah desa harus 

berorientasi pada kesehatan masyarakat, sebab dampak kesehatan masyarakat itu akan 

dirasakan oleh pemerintah juga.  

Sebagaima kita ketahui bahwa permasalahan yang melanda dunia saat ini adalah masalah 

pandemik virus Covi 19 yang telah berdampak secara serius terhadap kesehatan masyarakat. 

Pandemik Covid 19 ini telah memporanda porandakan pertumbuhan perekonomian yang 

berdampak pada konsumtif pemenuhan gizi. Hal ini disebabkan karena kurangnya ketersediaan 

pangan masyarakat sehingga berdampak pada kesejahtreraan masyarakat kawasan wilayah 

pesisir. Dampak kurangnya kesejahteraan, akan berakibat pada merosotnya ekonomi 

masyarakat, apalagi untuk masyarakat kawasan wilayah pesisir, sehingga pemenuhan gizi pada 

masyarakat sangat kurang, hal ini juga yang menyebabkan penyakit stunting pada masyarakat, 

penyakit stunting itu disebabkan oleh pemenuhan gizi yang tidak terpenuhi sehingga 

mengakibatkan pertumbuhan badannya tidak seimbang dengan usia/timbangan anak. Begitu 

juga dengan ibu hamil yang pemenuhan gizinya kurang maka akan berdampak pada 

pertumbuhan janin kandungan anaknya. Apalagi untuk situasi sekarang, masyarakat 

diperhadapkan permasalahan yang sulit perekonomian, untuk pemenuhan kebutuhan Gizi dan 

perekonomian yang kurang; sehingga masyarakat memiliki beberapa masalah yang fatal; 

masyarakat berada pada situasi dan kondisi wabah covid-19. dengan penyakit stunting yang 

mendasari kurangnya pemenuhan gizi.  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka pengabdian ini penting dilaksanakan melalui; 

“Pendampingan Pemanfaatan Potensi Desa Untuk Pemenuhan ketersedia pangan dan 

pemeuhan Kesehatan masyarakat Ditengah Pandemik Covid-19 masyarakat desa Kawasan 

Pesisir. 

 

Metode 
 

Program pengabdian ini dilaksanakan selama 55 hari. Dilaksanakan bersama Dosen 

Pembimbing Lapangan dan 30 orang mahasiswa program KKN yang diharapkan dapat menjadi 

solusi alternatif yang ditawarkan untuk meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat 

dan menciptakan sumber daya manusia terampil dan sehat serta terpenuhi kebutuhan 

pangannya.  

Pada kegiatan ini dilakukan edukasi pelatihan (FGD/Diklat) Optimalisasi Pelayanan 

Aparat Desa di Kawasan pesisir.  Disamping itu dilakukan pula kegiatan pelatihan ini untuk 

aparat, perangkat dan masyarakat desa di di Kawasan pesisir terkait dengan materi 

pengembangan potensi desan serta materi kesehatan dan kepatuhan hukum oleh pemerintah 
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desa dalam pencegahan dan penanganan Stunting dalam situasi New Normal pasca pandemik 

Covid-19, serta bidang pendidikan, kesehatan, kesejahteraan perekonomian, dan pengolahan 

pertanian. Demikian juga kegiatan penigktan pelayanan Kesehatan masyarakat dan pemenuhan 

gizi ibu hamil dan anak balita serta penguatan penecegahan civid 19 lewat Prokes yang 

melibatkan seluruh masyarakat desa pesisir. 

 

Hasil 

 Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Pelayanan Vaksinasi Covid-19  

 Sebelum adanya pengabdian ini, pelayanan vaksinasi hanya menglibatkan aparat desa 

setempat dan tim medis saja, setelah adanya program pengabdian ini aparat desa dan tim medis 

merasa terbantu karena dapat meringankan sebagian tugas dari tim medis misalnya registrasi, 

memastikan warga yang divaksin mematuhi protokol kesehatan dan juga membantu aparat desa 

seperti pendataan. 

2. Pembuatan bak sampah  

 Sebelum adanya bak sampah yang telah dibuat oleh mahasiswa, terdapat banyaknya 

sampah disekitar pemukiman warga yang tertumpuk sampai berserahkan ke area jalan, 

kemudia setelah dibuatnya bak sampah ini masyarakat tidak lagi membuang sampah 

sembarangan.  

3. Penghijaun  

 Sebelum dibuatnya program ini area pemukinan warga terasa panas karena kurangnya 

pepohonan. Setelah adanya program ini diharapkan pohon tumbuh dan dapat memberi rasa 

sejuk terutama pada area pesisir pantai. 

4. Penyuluhan Stunting dan bahaya peredaran Narkoba 

Adapun hasil yang di dapat dari pelaksanaan Penyuluhan Stunting dan bahaya 

peredaran Narkoba yakni Menambah pengetahuan umumnya untuk masyarakat. Sebelum di 

terapkan program penyuluhan Stunting dan bahaya peredaran Narkoba, Minimnya 

pengetahuan masyarakat mengenai stunting dan bahaya peredaran narkoba. Setelah 

dilaksanakan program tersebut menambah wawasan/pengetahuan lebih untuk masyarakat 

tentang. Stunting dan bahaya peredaran Narkoba. 

 

Diskusi  

Rencana Aksi Program Kegiatan dilaksanakan kepada aparat dan perangkat desa dan 

Kelompok  yang  menjadi mitra dalam kegiatan ini  merupakan kelompok yang dianggap 

produktif dan bisa berkembang serta memiliki peran, motivasi dalam memanfaatkan 

mengambangkan potensi Desa, memperhatikan pendidikan, kesehatan, taat hukum, mau 

meningkatkan perekonomiannya dan mampu memperhatikan lingkungannya, namun 

dengan sarana dan prasarana yang belum memadai dan kurangnya pengetahuan sumber 

daya manusia yang terlibat.  

Proses pelaksanaan kegiatan dikerjakan oleh mahasiswa melalui perhitungan Volume 

kerja. Setiap mahasiswa melakukan pekerjaan sebanyak 144 Jam Kerja Efektif Mahasiswa 

selama 2 bulan kegiatan. Rencana Aksi program kerja dapat di rinci sebagai berikut: FGD 

Pengembangan Potensi Desa untuk Optimalisasi Pelayanan Aparat Desa. Pemberian Materi 

Kesehatan dan Kepatuhan Hukum oleh Pemerintah Desa dalam pencegahan dan penanganan 
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Stunting dalam situasi New Normal pasca pandemik Covid-19. Pendampingan pelayanan Gizi 

untuk kesehatan masyarakat untuk mengoptimalkan Pelayanan posyandu 

Desa/kelurahan/kecamatan. BimTek Pencegahan Penularan Wabah Covid-19; Sosialisasi Pola 

Hidup Sehat (PHBS); Patuh Protap Kesehatan; Geraka aksi kegiatan ketiga; Cara Cuci tangan 

dan Pakai masker; Bagi-bagi masker masyarakat pesisir. Terakhir pelatihan pemanfaatan lahan 

tidur pekarangan rumah dan kebun dengan Pelatihan menanam tanaman di halaman dan kebun. 

 

Kesimpulan 

Setelah kurang lebih 55 hari program pengabdian ini, kami dapat menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan pengabdian yang telah terprogramkan bisa berjalan sesuai dengan program yang 

telah direncanakan meskipun terdapat perubahan dan penambahan kegiatan. Selanjutya 

kesimpula dapat diuraikan sbb; 

1. Program pengabdian yang telah terencana dapat berjalan dengan baik meskipun ada 

kegiatan yang tdak terlaksana sesuai dengan waktu yang telah direncanakan tetapi berubah 

jadwal karena faktor cuaca dan kegiatan yang tidak terencana dari sasaran program. Tidak 

hanya itu kendala lain muncul karena kekurangan dana untuk menyelenggarakan kegiatan 

yang telah direncanakan. 

2. Membentuk mahasiswa menjadi lebih dewasa dalam menyikapi permasalahan yang ada dan 

dapat memahami bagaimana hidup bermasyarakat. 

3. Program pengabdian in dapat meningkatkan ilmu dan pengetahuan masyarakat serta dapat 

menggugah masyarakat terutama dalam bidang Pengembangan Potensi Desa untuk 

Pemenuhan Gizi sebagai Pencegahan Stunting di tengah Pandemi Covid-19. 

4. Mahasiswa mendapatkan pengalaman dan ilmu kemasyarakatan yang tidak didapatkan di 

bangku kuliah dan masyarakat dapat menyerap ilmuyang dimiliki mahasiswa dalam 

meningkatkan wawasan mereka untuk kemudian diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
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